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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), yaitu 

penelitian yang dilakukan dengan terjun langsung kelapangan untuk meneliti 

keefektifan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing (Guided Inquiry) pada materi 

bangun ruang sisi lengkung siswa kelas IX MTsN Kelayan Banjarmasin.  

Oleh karena data yang didapat adalah data kuantitatif, yaitu data yang berupa 

bilangan/angka dan dianalisis secara statistik, maka penelitian ini termasuk dalam 

penelitian kuantitatif. Menurut Saifuddin Azwar, “penelitian dengan pendekatan 

kuantitatif menekankan analisisnya pada data-data numerikal (angka) yang diolah 

dengan metode statistika”.
1
 

B. Desain (Metode) Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen. 

Metode eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk 

mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang 

                                                           
1
Saifuddin Azwar, Metode penelitian , (Yogyakarta: Pustaka Belajar,2005), h. 5 
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terkendalikan.
2
 Adapun yang dikendalikan dalam penelitian ini adalah siswa yang 

diberi perlakuan dengan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing (Guided Inquiry) 

dan model pembelajaran konvensional. Karena metode eksperimen ini termasuk 

metode kuantitatif yang mempunyai ciri khas tersendiri yaitu dengan adanya 

kelompok kontrol. Kelas-kelas observasi diberi perlakuan yang berbeda. Tujuannya 

adalah untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan pengaruh akibat perlakuan yang 

berbeda tersebut. 

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah True-Experimental Design 

(eksperimen yang betul-betul). Karena dalam desain ini, peneliti dapat mengontrol 

semua variabel luar yang mempengaruhi jalannya eksperimen. Ciri utama dari True 

Experimental Design adalah bahwa sampel yang digunakan untuk eksperimen 

maupun sebagai kelompok kontrol diambil secara random dari populasi tertentu. Jadi, 

cirinya adalah adanya kelompok kontrol dan sampel dipilih secara random. 

Sedangkan bentuk dari desainnnya adalah posttes-only control design.
3
 Dalam desain 

ini terdapat dua kelompok, kelompok pertama diberi perlakuan (X) dan kelompok 

yang lain tidak. Kelompok yang diberi perlakuan disebut kelompok eksperimen dan 

kelompok yang tidak diberi perlakuan disebut kelompok kontrol kemudian kedua 

kelompok diberikan postest dan dianalisis dengan uji beda.
4
 Adapun pemberian 

                                                           
2
Sugiyono, Metode penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,  

(Bandung: Alfabeta, 2013),  h. 107 

 
3
Ibid, h. 112. 

4
 Ibid., h. 113 
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postest pada kelompok eksperimen dilaksanakan pada tanggal 16 September 2015 

sedangkan pada kelompok kontrol dilaksanakan pada tanggal 14 September 2015. 

C. Populasi Penelitian 

Menurut Muhammad Ali Gunawan, “Populasi adalah keseluruhan objek 

penelitian”.
5
 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IX MTsN 

Kelayan Banjarmasin tahun ajaran 2015/2016 yang berjumlah 147 siswa, dimana 

siswa tersebut terbagi dalam empat kelas yaitu kelas IX A, IX B, IX C, dan IX D. 

Untuk lebih jelas dapat dilihat dalam tabel berikut: 

Tabel 3. 1. Distribusi Populasi penelitian 

Kelas 
Jumlah Siswa 

Laki-laki Perempuan 

IX A 14 orang 24 orang 

IX B 14 orang 21 orang 

IX C 15 orang 23 orang 

IX D 15 orang 21 orang 

Jumlah 58 orang 89 orang 

 

D. Sampel Penelitian 

Sugiyono mendefinisikan “Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi tersebut”.
6
 Dari poulasi tersebut dipilih dua kelas sebagai 

sampel penelitian. Penentuan sampel ini dilakukan dengan menggunakan teknik 

                                                           
 5

Muhammad Ali Gunawan, Statistik Untuk Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta: Parama 

Publishing, 2013), h. 2. 

 
6
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,  

(Bandung: Alfabeta, 2013), h. 118 
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purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan 

tertentu.
7
 Hal ini dikarenakan atas pertimbangan guru yang mengajar di kelas IX ada  

dua orang. Satu orang guru mengajar kelas IX A dan IX B dan guru yang satunya lagi 

mengajar kelas IX C dan IX D. Jadi, sampel pada penelitian ini dipilih kelas IX C dan 

IX D. 

Tabel 3.2 Distribusi Sampel Penerima Perlakuan 

 

 

E. Data dan Sumber Data 

1. Data 

Data yang diperlukan dalam penelitian ini terdiri dari data pokok (primer) dan 

data penunjang (sekunder). 

a. Data Pokok 

1) Hasil belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran materi volume 

bangun ruang sisi lengkung menggunakan model pembelajaran Inkuiri 

Terbimbing (Guided Inquiry). 

                                                           
7
Ibid, h. 124 

No Kelas 
Jumlah 

Siswa  

1. IX C (Menggunakan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing) 38 

2. IX D (Menggunakan model pembelajaran konvensional) 36 

Total 74 
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2) Hasil belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran materi volume 

bangun ruang sisi lengkung dengan menggunakan model pembelajaran 

konvensional 

3) Aktivitas belajar siswa pada saat pembelajaran volume bangun ruang 

sisi lengkung menggunakan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

(Guided Inquiry). 

b. Data Penunjang 

Data penunjang yaitu data tentang gambaran umum lokasi penelitian, yang 

meliputi: 

1) Gambaran umum lokasi penelitian 

2) Keadaan siswa MTsN Kelayan Banjarmasin 

3) Keadaan dewan guru dan staf tata usaha serta para karyawan MTsN 

Kelayan Banjarmasin. 

4) Jadwal belajar MTsN Kelayan Banjarmasin. 

5) Data tentang pembelajaran efektif. 

2. Sumber Data 

Untuk memperoleh data di atas diperlukan sumber data sebagai berikut: 

a. Responden, yakni siswa kelas IX MTsN Kelayan Banjarmasin yang telah 

ditetapkan sebagai subjek penelitian. Ini dijadikan sumber data untuk 

menggali data pokok. 
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b. Informan, yaitu kepala sekolah, guru matematika yang mengajar di kelas 

IX dan staf tata usaha  MTsN Kelayan Banjarmasin yang dapat 

memberikan informasi dalam penelitian ini. 

c. Dokumen, yaitu semua catatan ataupun arsip yang memuat data-data atau 

informasi yang mendukung dalam penelitian ini baik yang berasal dari guru 

maupun tata usaha.  

d. Observer, yaitu orang yang membantu mengamati aktivitas siswa pada saat 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Inkuiri 

Terbimbing 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data-data yang diperlukan dalam penelitian ini, maka 

diperlukan sumber data sebagai berikut: 

1. Tes 

Penelitian ini menggunakan tes atau achievement test, yaitu tes yang 

digunakan untuk mengukur pencapaian seseorang setelah mempelajari sesuatu.
8
 Jenis 

tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes tertulis dalam bentuk essay.  

 

 

                                                           
8
Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), 

Ed.Revisi Cet 8, h. 144. 
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2. Observasi 

Observasi digunakan untuk memperoleh data tentang aktivitas siswa pada saat 

pembelajaran Inkuiri Terbimbing dan untuk memperoleh data penunjang tentang 

deskripsi lokasi penelitian, keadaan siswa, jumlah dewan guru dan staf tata usaha, 

sarana dan prasarana, serta jadwal belajar MTsN Kelayan Banjarmasin. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dan menghimpun 

serta menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar maupun 

elektronik. Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data sekolah dan identitas 

siswa. 

4. Wawancara 

Wawancara merupakan alat pengumpul informasi dengan cara mengajukan 

sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan.
9
 Teknik ini digunakan 

untuk mengumpulkan data, melengkapi dan memperkuat data yang diperoleh peneliti 

dari teknik observasi dan dokumentasi. 

 Untuk lebih jelasnya mengenai data, sumber data dan teknik pengumpulan 

data maka dapat dilihat dari tabel berikut ini. 

Tabel 3.3. Data, Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data 

No. Data Sumber Data TPD 

1. Data pokok meliputi: 

a. Kemampuan awal 

matematika siswa 

  

Dokumen 

 

Dokumentasi 

 

                                                           
9
Amirul Hadi dan Haryono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 

cet.I, 1998), h. 135. 
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Lanjutan Tabel 3.3. Data, Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data 

No. Data Sumber Data TPD 

 b. Hasil belajar siswa setelah 

mengikuti pembelajaran 

materi volume bangun ruang 

sisi lengkung dengan 

menggunakan model 

pembelajaran Inkuiri 

Terbimbing (Guided 

Inquiry). 

c. Hasil belajar siswa setelah 

mengikuti pembelajaran 

materi volume bangun ruang 

sisi lengkung dengan 

menggunakan model 

pembelajaran konvensional 

d. Aktivitas belajar siswa pada 

saat pembelajaran volume 

bangun ruang sisi lengkung 

dengan model pembelajaran 

Inkuiri Terbimbing (Guided 

Inquiry). 

Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

Siswa 

 

 

 

 

 

Siswa 

Tes 

 

 

 

 

 

 

 

Tes 

 

 

 

 

 

Observasi 

 

2. Data penunjang, meliputi: 

a. Gambaran umum lokasi 

penelitian.  

b. Keadaan siswa MTsN 

Kelayan Banjarmasin. 

 

c. Keadaan dewan guru dan staf 

tata usaha MTsN Kelayan 

Banjarmasin. 

d. Jadwal belajar MTsN  

Kelayan Banjarmasin. 

 

Dokumen 

  

Dokumen dan 

informan 

 

Dokumen dan 

informan 

 

Dokumen dan 

informan 

 

Dokumentasi dan 

observasi  

Dokumentasi, 

wawancara dan 

observasi 

Dokumentasi, 

wawancara dan 

observasi 

Dokumentasi, 

wawancara dan 

observasi. 
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G. Pengembangan Instrumen Penelitian 

1. Penyusunan Instrumen Tes 

Penyusunan instrumen tes memperhatikan beberapa hal, yaitu: 

a. Soal mengacu pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). 

b. Butir-butir soal berbentuk essay 

c. Soal berpedoman pada kriteria alat ukur yang baik yang sekurang-

kurangnya memenuhi validitas dan reliabilitas. 

Adapun jumlah soal yang disusun sebanyak 16 soal yang dibagi menjadi dua 

perangkat soal dan disusun berdasarkan indikator-indikator yang mengacu pada 

SK/KD kelas IX. Untuk soal-soal yang akan diujicobakan bisa di lihat pada Lampiran 

2 dan 3. Sedangkan untuk penyusunan instrumen tes berdasarkan indikator dapat 

dilihat pada Tabel 3.4. 

Tabel 3.4 Distribusi Instrumen Penelitian (Tes) 

No Indikator 

No Soal 

∑ Perangkat 

I 

Perangkat 

II 

1.  Menentukan volume tabung jika 

unsur-unsur yang lain diketahui 1, 2, dan 3 1, 2, dan 3 6 

2. Menentukan volume kerucut jika 

unsur-unsur yang lain diketahui 
4, 5, dan 6 4, 5, dan 6 6 

3.  Menentukan volume bola  jika 

diameter atau jari-jarinya diketahui 
7 dan 8 7 dan 8 4 

∑ 8 8 16 
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2. Kriteria Pemberian Skor 

Soal-soal tes yang diujikan berjumlah 16 soal yang dikelompokkan menjadi 2 

perangkat. Sedangkan pemberian skornya berbeda-beda untuk tiap soal berdasarkan 

tingkat kesulitan soal. Untuk lebih jelasnya mengenai penskoran soal akan dijelaskan 

pada Tabel 3.5. 

Tabel 3.5 Penskoran Instrumen Penelitian 

No. Soal 
Skor 

Perangkat I Perangkat II 

1 10 10 

2 10 10 

3 20 20 

4 10 10 

5 10 10 

6 20 20 

7 10 10 

8 10 10 

∑ 100 100 

 

3. Pengujian Instrumen Test 

a. Validitas 

Untuk menentukan validitas butir soal digunakan rumus korelasi Product 

Moment dengan angka kasar yaitu: 

 rxy  = 








}Y)(YN{})X(XN{

Y)()X(XYN

2222

 

Keterangan: rxy = koefisien korelasi product moment 

   N = jumlah siswa 
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   X =  skor item soal 

   Y =  skor total siswa 
10

 

Harga rxy perhitungan dibandingkan dengan r pada tabel harga kritik Product 

Moment dengan taraf signifikansi 5%, jika rxy  r tabel maka butir soal tersebut valid. 

b. Reliabilitas 

Menurut Sugiyono,”Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila 

digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama akan menghasilkan data 

yang sama”.
11

 Berdasarkan pendapat Suharsimi, untuk menentukan reliabilitas 

instrumen penelitian berupa perangkat soal, maka digunakan rumus Alpha yaitu: 

    =   
 

   
       

   
 

  
    

    Keterangan     :      = reliabilitas instrument 

      
  = jumlah varians skor tiap–tiap butir soal 

    
   = varians total 

  n = jumlah butir soal
12

 

                                                           
10

Suhaimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Yogyakarta: Bumi Aksara, 2002), h. 

72. 
 
 
11

Sugiyono, Metode penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,  

(Bandung: Alfabeta, 2013), h. 173 
 
 

12
Suharsimi Arikunto, op. cit., h. 109 
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Harga r 11  hasil perhitungan kemudian dibandingkan dengan harga r tabel   

dengan taraf signifikansi 5% ( = 5%). Jika r 11   r tabel , maka soal tersebut dikatakan 

reliabel. 

 

4. Hasil Uji Coba Tes 

Adapun pelaksanaan  uji coba instrumen penelitian berupa soal-soal dilakukan 

di luar lokasi penelitian yaitu MTsN Banjar Selatan 01 Banjarmasin. Hal ini 

dimaksudkan untuk menghindari terjadinya kebocoran soal. Uji instrumen tersebut 

dilakukan pada hari Sabtu tanggal 12 September 2015 pukul 07.30 – 08.50. Di sini 

peneliti, mengambil kelas IX B yang terdiri dari 38 orang untuk melaksanakan uji 

coba instrumen. Dari 38 orang tersebut, 19 orang menjawab soal perangkat I dan 19 

orang menjawab soal perangkat II. Hasil pengujian bisa dilihat pada Lampiran 6 dan 7. 

Setelah melakukan uji coba, kemudian dilakukan perhitungan untuk validitas 

dan reliabilitas soal tes. Contoh perhitungan dan hasil dari uji validitas dan reliabilitas 

terhadap 16 butir soal dari perangkat I dan perangkat II yang telah diuji cobakan 

dapat dilihat pada Lampiran 8  sampai dengan Lampiran 11. 

Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas dan reliabilitas instrumen tes yang 

telah diujikan, maka untuk menentukan instrumen yang digunakan dalam penelitian 

ini, peneliti hanya memilih butir/item yang valid, reliabel, dan baik dari soal tersebut. 

Adapun hasil perhitungan untuk validitas dan reliabilitas butir soal disajikan dalam 

Tabel 3.6 berikut. 
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Tabel 3.6 Harga Validitas dan Reliabilitas Soal Uji Coba 

Perangkat I 

Butir Soal Rxy Keterangan r11 Keterangan 

1 0,5240 Valid 

0,593 Reliabel 

2 0,5217 Valid 

3 0,8503 Valid 

4 0,0869 Tidak valid 

5 0,4827 Valid 

6 0,7481 Valid 

7 -0,2876 Tidak Valid 

8 0,7481 Valid 

Perangkat II 

1 0,3134 Tidak Valid 

0,489 Reliabel 

2 0,6028 Valid 

3 0,3865 Tidak Valid 

4 0,2208 Tidak Valid 

5 0,4034 Valid 

6 0,6992 Valid 

7 0,6549 Valid 

8 0,4691 Valid 

 

Berdasarkan hasil uji validitas, dan reliabilitas, maka dapat disimpulkan dari 8 

soal perangkat I yang memenuhi kriteria pada uji validitas dan reliabilitas adalah soal 

nomor 1, 2, 3, 5, 6, dan 8. Sedangkan dari 8 soal perangkat II yang memenuhi kriteria 

pada uji validitas dan reliabilitas adalah nomor 2, 5, 6, 7, dan 8. Oleh karena itu, soal-

soal yang memenuhi kriteria soal baik dan bisa dijadikan instrumen berjumlah 11 

soal. Sedangkan soal yang dijadikan instrumen penelitian adalah 5 soal dari 11 soal 

yang memenuhi kriteria tersebut. Pemilihan 5 soal tersebut dilakukan dengan 

melakukan pertimbangan berdasarkan indikator dan nilai validitas yang tertinggi, 

sehingga soal yang dipilih sebagai instrumen penelitian adalah soal nomor 3, 6, dan 8 

pada perangkat I serta soal nomor 2 dan 7 pada perangkat II. 
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H. Desain Pengukuran 

1. Hasil Belajar 

Dalam rangka mempermudah tahap analisis data pada bab IV, maka 

diperlukan suatu variabel yang akan diukur dalam penelitian ini, yaitu hasil belajar 

siswa. 

Indikator: Nilai tes akhir siswa pada pembelajaran volume bangun ruang sisi 

lengkung. 

Cara pengukuran:  

Soal penelitian berjumlah 5 soal dimana setiap soal mempunyai skor masing-

masing sesuai dengan langkah-langkah penyelesaian soal essay. Jumlah skor dalam 

tiap soal bisa dilihat pada kunci jawaban dan pedoman penskoran pada Lampiran 21 

dan 22. Jadi, skor maksimal yang akan diperoleh responden adalah 70. 

Cara penilaian hasil belajar siswa menggunakan rumus dari Usman dan 

Setiawati yaitu dengan rumus:  

   
                          

                    
       

Keterangan:     N  =  nilai akhir
13

 

Nilai akhir hasil belajar siswa akan diinterpretasikan menggunakan pedoman 

sebagai berikut: 

 

                                                           
 

13
Usman dan Setiawati, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja 

Rosda Karya Ofset, 2001), h. 136.  
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Tabel 3.7  Interpretasi Hasil belajar
14

 

No Nilai/angka Interpretasi 

1 80 – 100 Sangat Baik  

2 65 −  80 Baik 

3 55 –   65 Cukup Baik 

4 40 –   55 Kurang Baik 

5 0 –   40 Sangat Kurang Baik 

 

Selanjutnya nilai yang didapat akan diproses dengan uji statistik untuk 

mengetahui ada tidaknya perbedaan yang signifikan dari hasil belajar kedua kelas 

yang diteliti yang akan dijelaskan secara terperinci pada teknik analisis data. 

2. Aktivitas Siswa 

Aktivitas siswa pada saat pembelajaran dikumpulkan melalui observasi. 

Untuk mengukur aktivitas siswa dalam penelitian ini menggunakan Rating Scale. 

Rating Scale adalah alat pengumpul data yang digunakan dalam observasi untuk 

menjelaskan, menggolongkan, menilai individu atau situasi. 

Skala ini pada umumnya terdiri dari empat pernyataan yaitu sangat aktif,  

aktif, cukup aktif dan tidak aktif. Dalam penelitian ini terdapat sebanyak 7 indikator. 

Kriteria penilaian aktivitas belajar siswa dirangkum pada tabel berikut. 

 

 

                                                           
14

Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta: 2009), Cet. Ke-10, 

h.44. 
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Tabel 3.8. Kriteria Penilaian Aktivitas Belajar Siswa
15

 

No. Pernyataan  Skor 

1. Sangat aktif 4 

2. Aktif 3 

3. Cukup aktif 2 

4. Tidak aktif 1 

 

 Indikator yang digunakan dalam lembar observasi aktivitas siswa pada 

penelitian ini adalah seperti dirangkum dalam tabel berikut: 

Tabel 3.9 Indikator Aktivitas Siswa 

No. Aktivitas Indikator 

1. Visual Memperhatikan apa yang disampaikan guru 

2. Oral a. Menjawab pertanyaan guru tentang volume bangun ruang 

sisi lengkung 

b. Mendiskusikan masalah yang dihadapi dengan teman 

satu kelompok. 

3. Motor a. Melakukan percobaan untuk menemukan rumus volume 

bangun ruang sisi lengkung 

b. Bekerja sama dengan teman satu kelompok 

4. Mental a. Memecahkan masalah tentang menentukan rumus 

volume bangun ruang sisi lengkung 

b. Mengambil keputusan dari semua jawaban yang 

dianggap paling benar 

  

 Teknik yang digunakan untuk mengukur aktivitas siswa keseluruhan terhadap 

pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

adalah teknik mencari rata-rata jawaban siswa untuk setiap kategori, menggunakan 

rumus: 

                                                           
15

 Sugiyono, Metode penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,  

(Bandung: Alfabeta, 2013),  h.141 
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fX
M

N



 

dengan: 

M : mean (rata-rata nilai dari setiap pertanyaan). 

fX  : jumlah hasil perkalian frekuensi (f) setiap alternatif jawaban  dengan 

nilai dari jawaban (X). 

N : hasil perkalian dari jumlah sampel dan nilai tertinggi dari  alternatif 

jawaban.
16

 

Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan teknik rumus 

persentase sebagai berikut: 

 

  
 

 
      

dengan: 

P : persentasi yang dicari 

f : frekuensi yang sedang dicari presentasinya 

N : jumlah frekuensi (banyak siswa)
17

 

 Kualifikasi aktivitas siswa menggunakan kriteria yang diadaptasi dari buku 

Sugiyono sebagai berikut: 

 

                                                           
16

Wayan Nurkancana dan Sunartana, Evaluasi Hasil Belajar, (Surabaya: Usaha Nasional, 

1990), h. 174. 

 
17

Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2010), 

h. 81 
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Tabel 3.10. Kualifikasi Aktivitas Siswa
18

 

No Nilai Predikat 

1 

2 

3 

4 

0 - < 25% 

25% - < 50% 

50% - < 75% 

75% - 100% 

Tidak Aktif 

Cukup aktif 

 Aktif 

 Sangat Aktif 

 

I. Teknik Analisis Data 

Data hasil belajar matematika berupa nilai tes akhir yang dianalisis dengan 

menggunakan statistika deskriptif dan statistika analitik. Statistika analitik yang 

digunakan adalah uji beda yaitu uji t atau uji Mann-Whitney (Uji U). Sebelum 

mengadakan uji tersebut terlebih dahulu dilakukan perhitungan statistika yang 

meliputi rata-rata dan standar deviasi. Uji t digunakan apabila data berdistribusi 

normal dan homogen, sedangkan uji Mann-Whitney (Uji U) digunakan jika data tidak 

beristribusi normal. 

1. Rata-rata  

Menurut Sudjana, untuk menentukan kualifikasi hasil belajar yang dicapai 

oleh siswa dapat diketahui melalui rata-rata yang dirumuskan dengan: 

 ̅   
  

 
  

   

 

Keterangan :  ̅ = nilai rata-rata (mean) 

                                                           
18

Sugiyono, Metode penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,  

(Bandung: Alfabeta, 2013),  h. 144 
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         = jumlah hasil kali antara masing-masing data 

      dengan frekuensinya. 

       = jumlah data
19

 

2. Standar Deviasi 

Standar deviasi atau simpangan baku sampel digunakan dalam menghitung 

pada uji normalitas 

  √
        ̅  

   
 

Keterangan: s = standar deviasi 

   ̅ = nilai rata-rat (mean) 

      = jumlah frekuensi data ke-i, yang mana i = 1,2,3,..... 

  n = banyaknya data 

     = data ke-i, yang mana i = 1,2,3,.....
20

 

3. Varians 

Varians sampel digunakan dalam perhitungan uji homogenitas dan uji t. 

Menurut Sugiyono, untuk menghitung standar deviasi sampel digunakan rumus: 

 
2

2 ix x

n 1
s








 

                                                           
19

Sudjana, Metode Penelitian, (Bandung: Tarsito, 2002), h. 67 

 
20

Ibid., h. 95. 
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Keterangan : s
2
    =  varians sampel

21
 

4. Uji Normalitas 

Pada data kuantitatif, agar dapat dilakukan uji statistik parametrik 

dipersyaratkan berdistribusi normal. Pembuktian data berdistribusi normal tersebut 

perlu dilakukan uji normalitas terhadap data. Uji normalitas dilakukan dengan 

menggunakan uji Liliefors. Menurut Harun Al Rasyid dalam maman 

Abdurrahman,”Kelebihan Liliefors test adalah penggunaan atau perhitungannya 

sederhana, serta cukup kuat (power full) sekalipun dengan ukuran sampel kecil”.
22

 

Menurut Sudjana, pengujian normalitas data yang diperoleh dalam penelitian 

menggunakan dengan langkah-langkah pengujian dengan menggunakan uji Liliefors, 

yaitu: 

a. Urutkan nilai xi diurutkan dari nilai terkecil sampai nilai terbesar. 

b. Pengamatan  x1, x2, x3, …,xn dijadikan bilangan baku z1, z2,...,zn  dengan  

menggunakan   rumus     
    ̅

 
   ( ̅ dan s masing-masing  merupakan  

rata-rata dan simpangan baku sampel). 

c. Dari tiap nilai baku tersebut dapat dicari nilai kritis z ( tabelz ) dengan 

menggunakan daftar distribusi normal baku, kemudian dihitung peluang  

F(zi) = P(z  zi) dengan ketentuan apabila iz  negatif, maka 

( ) 0,5i tabelF z z  , sedangkan jika  iz  positif, maka ( ) 0,5i tabelF z z  . 

                                                           
21

Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta: 2012), Cet. ke-21, h. 57.  

 
22

Maman Abdurahman, et. al., Dasar-Dasar Metode Statistika Untuk Penelitian,(Bandung: 

Pustaka Setia, 2011), Cet. ke-1, h.  261. 
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d. Selanjutnya dihitung proporsi z1, z2, …zn yang lebih kecil atau sama dengan 

zi. Jika proporsi ini dinyatakan oleh S(zi), maka 

       
                              

 
 

e. Hitung selisih F(zi) – S(zi) kemudian tentukan harga mutlaknya. 

f. Ambil harga yang paling besar diantara harga-harga mutlak selisih tersebut, 

harga ini disebut sebagai Lhitung.
 23 

Dalam pengambilan keputusan, bandingkan Lhitung dengan Ltabel dengan 

menggunakan tabel nilai kritis uji Liliefors dengan taraf nyata   = 5%. Jika 

hitung tabelL L  maka sampel berdistribusi normal, sebaliknya jika hitung tabelL L  maka 

sampel tidak berdistribusi normal. 

5. Uji Homogenitas 

Setelah data berdistribusi normal, selanjutnya dilakukan uji homoginetas. Uji 

yang digunakan adalah uji varians terbesar dibanding varians terkecil menggunakan 

tabel F. Adapun langkah-langkah pengujiannya adalah sebagai berikut: 

a. Menghitung varians terbesar dan varians tekecil 

         
                

                
 

b. Menbandingkan nilai Fhitung dengan nilai Ftabel 

db pembilang = n – 1 (untuk varians terbesar) 

db penyebut = n – 1 (untuk varians terkecil) 

                                                           
23

Sudjana, op. cit, h. 466. 
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taraf signifikansi (α) = 5% 

c. Kriteria pengujian 

Jika Fhitung > Ftabel maka tidak homogen 

Jika Fhitung ≤ Ftabel maka homogen.
24

 

6. Uji t 

Uji perbandingan yaitu uji t dua sampel digunakan untuk membandingkan 

(membedakan) apakah kedua data (variabel) tersebut sama atau berbeda. Adapun langkah-

langkah pengujiannya sebagai berikut ini: 

a. Menghitung nilai rata-rata ( x ) dan varians (s
2
) setiap sampel: 

 ̅=
 fi i

 fi
 dan  s  =

 fi  i   ̅  

n  
 

Menghitung harga t dengan rumus: 

t=
 ̅   ̅ 

√
 n    s 

   n    s 
 

n  n   
(
 
n 

 
 
n 

)

 

Keterangan: n1= jumlah data pertama (kelas eksperimen) 

  n2= jumlah data kedua (kelas kontrol) 

   ̅  = nilai rata-rata hitung data pertama 

   ̅  = nilai rata-rata hitung data kedua 

 s 
  = variansi data pertama 

 s 
  = variansi data kedua 

                                                           
24

Riduwan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru-Karyawan dan Peneliti Pemula, (Bandung: 

Alfabeta, 2005), h. 120. 
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b. Menentukan nilai t pada tabel distribusi t dengan taraf signifikansi  =5% dengan 

dk=(n  n - ) 

c. Menentukan kriteria pengujian jika –ttabel  t hitung  ttabel  maka H0 diterima 

dan H1 ditolak.
25

 

7. Uji Mann-Whitney (Uji U) 

Jika data yang dianalisis tidak berdistribusi normal maka digunakan uji Mann-

Whitney atau disebut juga uji U. Menurut Sugiono, Uji U berfungsi sebagai alternatif 

pengujian uji t jika prasyarat parametriknya tidak terpenuhi. Teknik ini digunakan 

untuk menguji signifikansi perbedaan dua populasi. Adapun langkah-langkah 

pengujiannya adalah sebagai berikut: 

a. Menggabungkan kedua kelas independen dan diberi jenjang pada tiap-tiap 

anggotanya mulai dari nilai pengamatan terkecil sampai nilai pengamatan 

terbesar. Jika ada dua atau lebih pengamatan yang sama maka digunakan 

jenjang rata-rata. 

b. Menghitung jumlah jenjang masing-masing bagi sampel pertama dan 

kedua yang dinotasikan dengan R1 dan R2. 

c. Untuk uji statistik U, kemudian dihitung dari sampel pertama dengan N1 

pengamatan,         
         

 
     atau dari sampel kedua dengan 

N2 pengamatan         
         

 
    . 

Keterangan: N1 = banyaknya sampel pada sampel pertama 
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Sudjana, op. cit, h. 239 
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      N2 = banyaknya sammpel pada sampel kedua 

     U1 = uji statistik U dari sampel pertama N1 

    U2 = uji statistik U dari sampel pertama N2 

        = jumlah jenjang pada sampel pertama 

        = jumlah jenjang pada sampel kedua 

d. Nilai U yang digunakan adalah nilai U yang lebih kecil dan lebih besar 

ditandai dengan U’. Sebelum dilakukan pengujian perlu diperiksa apakah 

telah didapatkan U atau U’dengan cara membandingkannya dengan 
    

 
. 

Bila nilainya lebih besar daripada 
    

 
 nilai tersebut adalah U’ dan nilai U 

dapat dihitung : U = N1N2 – U’. 

e. Membandingkan nilai U dengan nilai U dalam tabel. Dengan kriteria 

pengambilan keputusan adalah jika U ≥ Uα maka H0 diterima, dan jika U ≤ 

Uα maka H0 ditolak. Tes signifikan untuk yang lebih besar (>20) 

menggunakan pendekatan kurva normal dengan harga kritis z sebagai 

berikut:  

  
  

     

 

√              
  

 

Jika 
   
 

   
  
 

 dengan taraf nyata α = 5% maka H0 diterima dan jika z > 

  
 

 atau z < 
   

 
 maka H0 ditolak.

26
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Sugiono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: CV. Alfabeta, 1997), h. 150-153. 
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J. Prosedur Penelitian 

Dalam melaksanakan penelitian ini ada beberapa tahapan yang dilakukan 

yaitu: 

1. Tahapan Pendahuluan 

a. Observasi ke lokasi penelitian dengan berkonsultasi dengan kepala 

madrasah, dewan guru, khususnya guru bidang matematika di MTsN 

Kelayan Banjarmasin. 

b. Berkonsultasi dengan dosen pembimbing setelah penulis berkonsultasi 

dengan pembimbing akademik lalu membuat desain proposal skripsi. 

c. Mengajukan desain proposal kepada pihak jurusan dalam rangka mohon 

persetujuan judul. 

2. Tahap Persiapan 

a. Mengadakan seminar desain proposal skripsi. 

b. Mohon surat riset dari Dekan Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari 

Banjarmasin. 

c. Menyerahkan surat riset kepada kepala sekolah yang bersangkutan dan 

berkonsultasi dengan guru matematika untuk mengatur jadwal. 

3. Tahap Pelaksanaan 

a. Melaksanakan riset di MTsN Kelayan Banjarmasin. 

b. Melakukan wawancara, observasi, dan penelitian dokumen-dokumen. 
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c. Melaksanakan tes akhir terhadap siswa kelas IX MTsN Kelayan 

Banjarmasin. 

d. Mengolah dan menganalisis data-data yang dikumpulkan. 

e. Menyimpulkan hasil penelitian. 

4. Tahap Penyusunan Laporan 

a. Penyusunan hasil penelitian dalam bentuk skripsi. 

b. Berkonsultasi hasil laporan dengan dosen pembimbing untuk di koreksi 

dan disetujui. 

c. Memperbaiki dan memperbanyak selanjutnya diuji dan dipertahankan 

disidang munaqasah.  

 


